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Oleh 

 

 

Eca Septiyana 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan komik 

matematika terhadap disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Desain yang digunakan adalah Posttest only control group design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam lima kelas. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-1 sebagai kelas kontrol dan VII-4 

sebagai kelas eksperimen yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

penelitian diperoleh dari angket disposisi matematis dan nilai posttest siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh komik matematika terhadap disposisi matematis dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

 

Kata Kunci: Disposisi Matematis, Komik Matematika, Komunikasi Matematis 

Siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya (UU No.20 tahun 2003). Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

tentang Tujuan Pendidikan Nasional Bab II pasal 3: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 

Pernyataan tersebut menjelaskan tentang susunan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga jika kualitas 

pendidikan rendah, dengan demikian tujuan pendidikan tidak akan tercapai dan 

mengakibatkan rendahnya penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas. 

 

Kehidupan di era global dan informasi menuntut siswa untuk berpikir kreatif 

dalam menghadapi tantangan dan persaingan, siswa harus mampu 

mengembangkan atau menemukan ide-ide baru untuk menunjukkan suatu hal 

yang berbeda. Dalam bidang pendidikan terdapat banyak persaingan-persaingan 

peserta didik dalam belajar (Kristania, 2016: 58). Matematika sebagai salah satu 

pelajaran yang mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir logis 

mempunyai peran untuk membekali dan mendorong siswa berpikir kreatif 

(Ardianik, 2017: 805). 
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Matematika memiliki peranan penting dalam membentuk dan mengembangkan 

keterampilan berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis. Depdiknas (2006: 361), 

menyatakan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi fokus 

pembelajaran dan menjadi salah satu standar kelulusan siswa SMP dan SMA. 

Dengan demikian lulusan SMP maupun SMA, mempunyai kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja 

sama.  

 

Dalam pembelajaran matematika, tujuan yang hendak dicapai menurut 

Kemdikbud (2016: 25) yaitu:  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien,dan tepat 

dalam pemecahan masalah.  

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.  

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika 

(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika 

dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi 

kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, 

tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan/konteks, kerjasama, adil, jujur, teliti, 

cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa. 
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7. Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan matematika 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa salah satu tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki sikap 

menghargai nilai guna matematika. Sikap ini biasa dikenal sebagai disposisi 

matematis. Disposisi matematis dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang 

dalam berpikir dan bertindak secara positif terhadap matematika (NCTM, 1989: 

233). Disposisi matematika menurut Sunendar (2016) yaitu : 

“Suatu ketertarikan, apresiasi, dorongan, kesadaran, atau kecenderungan yang 

kuat untuk belajar matematika serta berperilaku positif dalam menghadapi 

masalah matematik.”  

 

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Sunendar ini, dapat dipahami 

bahwa disposisi matematis itu sebuah sikap yang menunjukkan perilaku tertarik 

dan apresiasi yang kuat untuk belajar matematika. 

 

Peran penting disposisi matematis terhadap hasil belajar siswa juga diungkapkan 

oleh Windharti, dkk., (2015) yang menyatakan:  

“Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan karena kurangnya rasa percaya 

diri, kurang gigih dalam mencari solusi soal matematika dan keingintahuan 

siswa dalam belajar matematika masih kurang. Siswa menjadi kurang 

berminat terhadap matematika karena mereka memandang bahwa matematika 

sulit untuk dipahami.”  

 

Melihat pentingnya disposisi matematis tersebut sudah sepatutnya tiap siswa 

memiliki disposisi matematis yang baik, akan tetapi kondisi di lapangan tidak 

menunjukkan demikian. Faktanya beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa di Indonesia yang belum memiliki pandangan yang positif 

terhadap matematika atau memiliki disposisi matematis yang rendah. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hamidah & Prabawati (2019) 

terhadap siswa kelas VII MTsN Tasikmalaya menunjukkan bahwa 34,62% siswa 

memiliki disposisi matematis dengan kategori rendah. Ini menyebabkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa di indonesia masih rendah. 



4 
 

 
 

Lestari dan Yudhanegara (2015:83) mengemukakan bahwa komunikasi matematis 

adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau ide matematika, baik secara lisan 

maupun tulisan, serta kemampuan memahami dan menerima gagasan atau ide 

matematik orang lain secara cermat, analitis, kritis, evaluatif untuk mempertajam 

pemahaman. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugandi dan Benard (2016: 561) 

menyatakan bahwa memulai komunikasi dapat membantu siswa mengemukakan 

penyelesaian atau argumen dari persoalan yang diberikan. Dengan demikian, 

kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting untuk 

dikuasai siswa. 

 

Kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki siswa, karena kemampuan 

ini dapat melatih ketajaman berpikir siswa agar mampu mengembangkan 

pemahaman matematisnya. Akan tetapi kemampuan matematis siswa di indonesia 

berada pada level rendah. Salah satu penyebab dari rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah dikarenakan siswa kurang bisa 

mengomunikasikan ide-ide matematis dalam pembelajaran matematika (Ariawan 

& Nufus, 2017). Hasil survey dan tes yang dilakukan oleh Program for 

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 (OECD, 2016), 

menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 62 dari 70 negara yang 

berpartisipasi dan memperoleh skor 386 dari rata-rata skor yang diterapkan 

Organisation For Economic Cooperation and Development (OECD), yaitu 490.  

 

Dengan demikian, kemampuan yang diukur dalam Program for International 

Student Assessment (PISA) erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi 

matematis, dimana dalam penilaian PISA siswa harus mampu menyampaikan ide 

matematisnya dengan menggunakan konsep, prosedur, fakta untuk dapat 

menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena, (OECD, 

2019:104). Hal tersebut sesuai dengan definisi kemampuan komunikasi matematis 

yang disampaikan Astuti dan Leonard (2015:104), yaitu kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan siswa untuk mempresentasikan permasalahan atau 

ide dalam matematika dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik, atau 

tabel serta dapat menggunakan simbol-simbol matematika. Dengan demikian, 
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hasil survei tersebut menunjukan bahwa hasil komunikasi matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah.  

 

Masalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi di SMP 

Negeri 2 Metro. Setelah dilakukan wawancara dengan guru mitra diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar siswa kesulitan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam bentuk cerita kemudian menyatakan solusi ke dalam model 

matematika. hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa kelas VIII.C pada soal 

ulangan harian materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel berikut. 

Soal 

Angga ingin membeli 2 buah pulpen, Ayah hanya memberi Angga uang Rp 

12.500. harga 1 pulpen yaitu 2.500. Sisa uang yang dimiliki Angga bagikan ke 3 

adiknya secara merata. Berapakah uang yang didapatkan oleh masing-masing 

adiknya tersebut? Jelaskan dan buat persamaan linearnya! 

 

Berikut ini contoh hasil jawaban siswa yang mengerjakan soal tersebut: 

 
Gambar 1. 1 Jawaban siswa tipe 1 

 

Pada Gambar 1.1 siswa belum mampu menuliskan informasi secara sistematis dan 

logis. Selain itu, siswa keliru dalam menggunakan simbol matematika yang 

mengakibatkan proses perhitungan yang dilakukan salah. Terlihat dari jawaban 

siswa langsung menuliskan sisa uang Angga yang akan diberikan kepada adik-

adiknya tanpa dibagi terlebih dahulu sehingga menyebabkan penulisan persamaan 

variabelnya juga salah. Seharusnya siswa membagi terlebih dahulu sisa uang 

Angga kepada masing-masing adiknya yaitu               sehingga uang 

yang diperoleh masing-masing dari adik-adik Angga yaitu       dan persamaan 

variabelnya yaitu                  . 
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Gambar 1. 2 Jawaban siswa tipe 2 

 

Pada Gambar 1.2 siswa telah mampu menjawab soal dengan benar namun siswa 

belum mampu menuliskan secara sistematis pada penulisan persamaan 

variabelnya. Seharusnya siswa menuliskan persamaan variabelnya dari hasil yang 

diperoleh di atas yaitu                     Akan tetapi siswa menuliskan 

                   Siswa menuliskan hasil uang yang dimiliki adik-

adiknya sebelum dibagikan secara merata. 

 

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

adalah pembelajaran yang berpusat pada guru, yang tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide dan mengungkapkan 

pendapatnya Mahmuzah, dkk ( 2016: 69). Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

oleh guru mengurangi kesulitan belajar pada siswa adalah dengan 

mengembangkan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang 

diduga dapat meningkatkan ketertarikan dan partisipasi siswa adalah komik 

matematika. Pemanfaatan media komik matematika dipandang mampu 

menyajikan atau mempresentasikan materi matematika secara lebih dinamis, 

kontekstual, dan kreatif. 

 

Menurut Nurhayati, dkk (2018) komik merupakan salah satu media grafis dan 

bacaan bergambar yang mengandung berbagai muatan pesan, memiliki daya tarik, 

berfungsi sebagai alat memperjelas materi, menciptakan nilai rasa lebih dalam 

memahami materi, menarik minat dan perhatian, serta membangkitkan rasa ingin 
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tahu siswa. Sementara Rakasiwi (2019) mendefinisikan komik sebagai bentuk 

kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita yang 

dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada 

pembaca. Dengan demikian, komik matematika dapat dipandang sebagai media 

pembelajaran yang menyajikan materi matematika dalam bentuk gambar bercerita 

yang dapat memberikan daya tarik, menarik minat, dan membangkitkan motivasi 

siswa untuk membaca dan mempelajari materi yang tersaji di dalamnya. 

 

Menurut Septy (2015), penggunaan komik matematika ini juga relevan dengan 

kecenderungan bahwa banyak siswa menyenangi (tertarik) dan pernah membaca 

komik. Dengan ini dipertegas oleh Rasiman (2014) bahwa penggunaan komik 

dapat membuat siswa lebih tertarik untuk belajar karena komik mengandung 

tampilan yang lebih menarik. Buchori (2015) menyatakan bahwa penggunaan 

komik dapat menstimulasi kegiatan belajar, meningkatkan minat dan motivasi, 

dan memberi efek psikologis. Dengan demikian, media komik matematika dapat 

menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat membuat siswa tertarik dengan 

pembelajaran matematika, yang diharapkan dapat meningkatkan disposisi 

matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Terdapat beberapa penelitian tentang pengaruh penggunaan komik matematika 

terhadap disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah 

satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh Widayanti (2016) dengan judul 

penelitian “keefektifan implementasi ctl berbantuan komik matematika dan 

langkah penyelesaian krulik dan rudnick untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan disposisi matematis siswa“. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model 

CTL berbantuan komik matematika dan langkah penyelesaian Krulik dan Rudnick 

lebih tinggi dari siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model ekspositori 

berbantuan LKS. Yusra (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh media komik 

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar pada siswa SMPN 

4 Banda Aceh” dengan hasil analisis data menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah pembelajaran dengan media komik untuk aspek (a) 

kemampuan tata bahasa 87%, (b) kemampuan memahami wacana 88%, (c) 
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kemampuan sosiolinguistik 82%, dan (d) kemampuan strategis 88.75%. 

Berdasarkan penelitian yang ada di atas media komik memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk meningkatkan disposisi matematis dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

Sejauh ini di SMP Negeri 2 Metro, belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan komik matematika terhadap disposisi matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu penelitian ini perlu 

dilakukan. Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh penggunaan komik matematika terhadap disposisi matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Metro. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dibuat rumusan 

masalahnya yaitu “Apakah penggunaan komik matematika berpengaruh terhadap 

disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Metro?”. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan komik matematika terhadap 

disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Metro. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 



9 
 

 
 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, materi ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pembelajaran matematika dengan disposisi matematis 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

menggunakan media komik matematika. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai referensi/bahan pertimbangan dalam menentukan 

bahan pembelajaran untuk meningkatkan disposisi matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

2. Bagi Siswa 

a. Mengetahui penerapan matematis dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Memicu agar siswa lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran 

matematika. 

c. Meningkatkan disposisi matematis yang dimiliki siswa. 

d. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang dimiliki 

siswa 

 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta 

kondusifnya iklim pendidikan di sekolah. 

b. Dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya dalam bidang 

matematika. 

 

4. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan penelitian tentang pembelajaran 

matematika, meningkatkan disposisi matematis serta kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

b. Menjadi pengalaman yang berharga dalam upaya mengembangkan ilmu 

dan menerapkannya dalam dunia pendidikan. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Komik Matematika 

 

 

Syarah dan Tati (2017) mendefinisikan komik sebagai bentuk kartun yang 

perwatakan sama membentuk suatu cerita dalam urutan gambar-gambar, yang 

berhubungan erat dirancang untuk menghibur para pembacanya. Menurut 

Mukhlas, dkk (2017) komik adalah suatu bentuk kartun, yang mengungkapkan 

karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan, yang erat dihubungkan 

dengan gambar untuk memberikan hiburan kepada pembacanya. Komik 

merupakan suatu bentuk sajian cerita dengan gambar yang lucu, buku komik 

menyediakan cerita yang sederhana, mudah ditangkap dan dipahami, sehingga 

sangat digemari oleh anak-anak maupun orang dewasa. Menurut Emira Derbel 

(2019) komik sangat membantu sebagai pengenalan media baru yang layak untuk 

digunakan pada pembelajaran di kelas. 

 

Abduh Ridha (2017) menyatakan bahwa komik merupakan salah satu media 

pembelajaran yang bermanfaat, yang dapat membuat proses belajar lebih menarik. 

Proses dan media pembelajaran yang menarik tentunya dapat menarik perhatian 

peserta didik, sehingga peserta didik merasa tidak bosan. Menurut Minarni (2019) 

komik adalah suatu jenis media dengan kumpulan gambar yang menceritakan 

peristiwa tertentu. Gambar-gambar yang disusun secara berurutan untuk 

menyampaikan informasi, dan memberikan kesan keindahan kepada para 

pembaca. Pemakaian komik dengan ilustrasi berwarna, alur cerita yang ringkas, 

dengan perwatakan orang yang realistis, akan menarik peserta didik dari berbagai 
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tingkat usia. Komik sebagai bentuk kartun yang mengungkapkan karakter, dan 

menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar, 

serta dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Komik merupakan 

bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak, yang disusun 

sedemikian rupa sehingga membentuk jalan cerita dan memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan. Sejalan dengan itu Freddy (2018) mengatakan : 

“komik matematika tersebut dibungkus semenarik mungkin, agar dapat 

menarik untuk dibaca dengan warna-warni yang mencolok serta cerita yang 

lucu disajikan dalam komik matematika.” 

 

Berdasarkan uraian di atas mengenai definisi komik, dapat disimpulkan bahwa 

komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan yang dirangkai dalam suatu alur 

cerita yang membuat informasi menjadi lebih mudah diserap, sehingga pesan 

yang disampaikan melalui komik tersimpan dalam memori jangka panjang yang 

tidak mudah dilupakan meskipun telah lama dibaca, dan sewaktu-waktu dengan 

mudah dapat diceritakan kembali. 

 

Berdasarkan beberapa artikel, komik matematika dikatakan baik jika memenuhi 

indikator-indikator berikut: 

1. Akurat dalam pemahaman konsep matematika.  

Komik matematika harus benar dan akurat dalam menyajikan konsep 

matematika agar pembaca dapat memahami dengan tepat. (Doxiadis, 2009) 

2. Jelas dalam mengomunikasikan pesan. 

Komik matematika harus dapat mengomunikasikan pesan dengan jelas dan 

mudah dipahami agar pembaca dapat memahami konsep matematika yang 

disajikan. (Orlin, 2018) 

3. Menghibur dan menarik. 

 Komik matematika harus menghibur dan menarik agar pembaca tertarik 

untuk membacanya dan mempelajari konsep matematika yang disajikan. 

(Singh, 2013) 

4. Mengandung humor yang relevan. 

Humor dapat membuat pembaca merasa lebih santai dan terlibat dalam proses 

pembelajaran matematika. (Strogatz, 2012) 

5. Mempertimbangkan level pembaca.  
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Komik matematika harus mempertimbangkan level pembaca agar konten 

yang disajikan dapat disesuaikan dengan kemampuan dan latar belakang 

matematika pembaca. (Yuki, 2011) 

6. Memiliki desain visual yang menarik.  

Desain visual yang menarik dapat membuat pembaca lebih tertarik untuk 

membaca dan mempelajari konsep matematika yang disajikan. (Glendinning, 

2013) 

7. Memuat latihan atau contoh yang relevan. 

 Latihan atau contoh yang relevan dapat membantu pembaca memperdalam 

pemahaman konsep matematika yang disajikan dan mempersiapkan mereka 

untuk mengaplikasikan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda. 

(Rappaport, 2017) 

 

Yoga (2018) berpendapat bahwa setiap media pembelajaran yang di gunakan 

untuk pengajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan.  

 

Menurut Yoga (2018) kelebihan pada media komik: 

1) Penyajiannya mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. 

2) Dapat menambah perbendaharaan kata-kata pembacanya. 

3) Mempermudah peserta didik dalam menangkap hal-hal yang bersifat abstrak. 

4) Memiliki unsur urutan cerita, yang memuat pesan yang besar tetapi disajikan 

secara ringkas, dan mudah diterima. 

5) Ekspresi yang divisualisasikan dapat membuat pembaca terlibat secara 

emosional, yang mengakibatkan pembaca ingin terus membacanya hingga 

selesai. 

 

Menurut Yoga (2018) kekurangan pada media komik: 

1) Perlunya keterampilan pendidik yang bersifat khusus, dalam penyajian media 

komik. 

2) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengembangkan komik 

pembelajaran. 

3) Kemudahan orang membaca komik membuat orang malas membaca. Hal ini 

menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang tidak bergambar. 
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2. Disposisi Matematis  

 

 

Disposisi matematis adalah kecenderungan seseorang dalam berpikir dan 

bertindak secara positif terhadap matematika Sukamto (2013:93). Menurut 

Hendriana, dkk (2017) menyatakan: 

“Disposisi matematis berkaitan dengan ketertarikan dan apresiasi terhadap 

matematika yang ditunjukkan melalui kecenderungan berpikir dan bertindak 

dengan positif, termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias 

dalam belajar, gigih menghadapi permasalahan, fleksibel, berbagi dengan 

orang lain, reflektif dalam melaksanakan kegiatan matematis.” 

 

Menurut Sunendar (2016), disposisi matematis merupakan ketertarikan, apresiasi, 

dorongan, kesadaran, atau kecenderungan yang kuat untuk belajar matematika 

serta berperilaku positif dalam menghadapi masalah matematik. Sejalan dengan 

pendapat tersebut Hendriana, dkk (2017: 129) menyatakan: 

“Istilah disposisi matematis dikemukakan dengan ungkapan berbeda-beda, 

namun memiliki kesamaan arti yang menunjukkan pandangan positif 

terhadap matematika. Pandangan positif ini tentunya melekat pada diri siswa 

pada saat belajar matematika.” 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dijelaskan bahwa disposisi matematis lebih 

spesifik, yang mencakup minat yang sungguh-sungguh dalam konsep matematika 

dan koneksi matematika, kegigihan dalam menemukan solusi masalah, kemauan 

untuk menemukan proses atau solusi pada problem yang sama, dan mengapresiasi 

hubungan matematika dengan bidang ilmu lainnya. Siswa memerlukan disposisi 

matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung 

jawab mereka dalam belajar dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik 

dalam matematika. 

 

Beyers (2012) mengemukakan bahwa jika siswa senang belajar matematika dan 

memberikan respons positif terhadap matematika, pelajaran matematika yang sulit 

akan menjadi mudah bagi mereka. Dengan ini akan membuat siswa antusias 

dalam belajar matematika dan konsep matematika akan melekat pada pikiran 

mereka. Siswa yang memiliki disposisi matematis yang tinggi akan lebih gigih, 

tekun, dan berminat untuk mengeksplorasi hal-hal baru Hendriana (2014). Selain 

itu, siswa yang memiliki disposisi yang baik akan lebih bertanggung jawab 
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terhadap pembelajaran mereka sendiri serta selalu mengembangkan kebiasaan 

baik di matematika Simanjuntak, dkk (2018). 

 

Tanpa disposisi matematis yang baik maka siswa tidak dapat mencapai 

kompetensi atau kecakapan matematika sebagaimana yang diharapkan 

Kusmaryono, dkk (2016). Munafiah, dkk (2019) menyatakan:  

“Ketika siswa memiliki disposisi matematis yang positif maka siswa akan 

lebih serius dalam belajar matematika, menyelesaikan tugas dengan baik dan 

tepat waktu, berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan menyelesaikan tugas 

secara menyeluruh.” 

 

Sejauh mana tingkat disposisi matematis yang dimiliki siswa dapat diketahui 

melalui indikator disposisi matematis siswa. Menurut NCTM (1989: 233) 

indikator untuk mengukur disposisi matematis adalah: 

1. Percaya diri dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah, 

mengkomunikasikan ide-ide matematis dan memberikan argumentasi, 

2. Berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba 

metode alternatif dalam menyelesaikan masalah,  

3. Gigih dalam mengerjakan tugas matematika, 

4. Berminat, memiliki keingintahuan (curiosity) dan memiliki daya cipta 

(inventiveness) dalam aktivitas bermatematika,  

5. Memonitor dan merefleksi pemikiran dan kinerja,  

6. Menghargai aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain atau dalam 

kehidupan sehari-hari,  

7. Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai bahasa.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa disposisi 

matematis adalah keterkaitan dan apresiasi terhadap matematika yaitu suatu 

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif. Penelitian 

ini mengukur tujuh indikator matematis siswa, diantaranya (1) percaya diri dalam 

menggunakan matematika, (2) fleksibel dalam melakukan kerja matematika 

(bermatematika), (3) gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, 

(4) memiliki rasa ingin tahu dalam bermatematika, (5) melakukan refleksi 
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terhadap cara berpikir dan kinerja pada diri sendiri dalam belajar matematika, (6) 

menghargai aplikasi matematika dan, (7) mengapresiasi peranan matematika atau 

pendapat tentang matematika. 

 

 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis  

 

 

Menurut NCTM (2000) ada lima tujuan umum pembelajaran matematika, salah 

satunya adalah kemampuan komunikasi matematis. Menurut Heris (2017:59) 

Komunikasi matematis merupakan satu kemampuan dasar matematika yang 

esensial dan perlu dimiliki oleh siswa sekolah menengah (SM). Menurut Prayitno 

(2013) komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan 

menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tulisan, baik dalam 

bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi. Hal ini dipertegas 

Ansori dan Sari (2016), menyatakan bahwa : 

“Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menulis, membaca, menyimak, menelaah, mengekspresikan dan 

mengevaluasi ide, simbol, istilah serta informasi yang diperoleh ketika belajar 

matematika.” 

 

Ansari (2012) berpendapat bahwa untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan 

pemberian soal urain yang bisa mengungkapkan kemampuan komunikasi 

matematis. Sejalan dengan itu, Sutirman (2013:79) menjelaskan bahwa 

komunikasi memerlukan tempat, dinamis, menghasilkan perubahan melalui usaha 

untuk mencapai hasil, melibatkan interaksi bersama dalam sebuah kelompok. 

Kemampuan komunikasi matematis dibutuhkan siswa untuk menginterpretasikan 

ide, pendapat serta gagasannya dalam upaya menyelesaikan masalah matematis. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

menyampaikan informasi dan ide yang dimilikinya yang berhubungan dengan 

matematika dalam bentuk bahasa matematikanya. 
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Menurut Baroody (1993) sedikitnya ada dua alasan mengapa komunikasi 

matematis sangat penting, yaitu: 

1. mathematics as language, maksudnya matematika sebagai bahasa dalam 

menyampaikan informasi. 

2.  mathematics is learning as social activity, maksudnya sebagai aktivitas 

sosial karena dalam pembelajaran matematika ada interaksi dan komunikasi 

antara guru dan siswa juga siswa dengan siswa. 

 

Komunikasi matematis juga merupakan salah satu kompetensi yang diukur dalam 

pembelajaran matematika, seperti yang dimuat dalam permendiknas nomor 22 

tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan dalam mata pelajaran matematika 

salah satu diantaranya: mengomunikasikan gagasan atau konsep matematika 

dengan tabel, diagram, gambar dan grafik.  

 

NCTM (2000: 60) menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

adalah kemampuan yang dapat:  

1. Menyusun dan mengkonsolidasikan berpikir matematis siswa melalui 

komunikasi. 

2. Mengkomunikasikan pemikiran matematisnya secara koheren dan jelas 

dengan siswa lainnya atau dengan guru. 

3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi-strategi 

lainnya. 

4. Menggunakan bahasa matematis untuk menyatakan ide-ide matematik dengan 

tepat. 

 

Menurut Sumarmo (2013), indikator yang diperlukan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut: 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 

simbol, idea, atau model matematis. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan. 

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 
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5. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam 

bahasa sendiri. 

 

Ansari (2004: 85) menyatakan kemampuan komunikasi matematis terdiri dari dua 

aspek yaitu komunikasi lisan (talking) dan komunikasi tertulis (writing). 

Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi matematis tertulis. Indikator untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Menulis (written texts), yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa 

lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan dan 

menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan 

generalisasi. 

2. Menggambar (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya, dari ide-ide 

matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram. 

3. Ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu mengekspresikan 

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

 

Dari uraian di atas, tampak bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan gagasan, ide dan pemahamannya 

tentang konsep matematika yang dilihat melalui kemampuan siswa dalam 

menggambar (drawing), ekspresi matematika (mathematical expression), dan 

menulis (written text). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tulisan (written text). 

2. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar (drawing).  

3. Menyatakan solusi dalam bentuk menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika (mathematical expression).  
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4. Pengaruh  

 

 

Pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah “Daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.” Menurut Depdikbud (2001) pengaruh 

diartikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sementara itu, menurut 

Hidayah (2016) pengaruh dibagi menjadi dua, ada yang positif ada pula yang 

negatif. Bila seseorang memberi pengaruh positif kepada masyarakat, ia bisa 

mengajak mereka untuk menuruti apa yang ia inginkan, namun bila pengaruh 

seseorang kepada masyarakat adalah negatif, maka masyarakat justru akan 

menjauhi dan tidak lagi menghargainya. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan daya yang 

muncul disebabkan oleh pemberian perlakuan dari sesuatu (orang atau benda) 

yang dapat memberi kekuatan atau tindakan yang dilakukan untuk memberikan 

perubahan. Pada penelitian ini, pengaruh yang diberikan bertujuan untuk 

mengubah proses pembelajaran menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini, 

penggunaan komik matematika dikatakan berpengaruh apabila disposisi 

matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik dari pada 

pembelajaran sebelumnya. 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

 

Berdasarkan uraian pada kajian teori, diperoleh definisi operasional dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Komik 

Komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan yang dirangkai dalam suatu 

alur cerita yang membuat informasi menjadi lebih mudah diserap, sehingga 

pesan yang disampaikan melalui komik tersimpan dalam memori jangka 

panjang yang tidak mudah dilupakan meskipun telah lama dibaca, dan 



19 

 

sewaktu-waktu dengan mudah dapat diceritakan kembali. Komik yang baik 

memiliki beberapa indikator diantaranya:  

1. Akurat dalam pemahaman konsep matematika, 

2. Jelas dalam mengomunikasikan pesan, 

3. Menghibur dan menarik, 

4. Mengandung humor yang relevan, 

5. Mempertimbangkan level pembaca, 

6. Memiliki desain visual yang menarik, 

7. Memuat latihan atau contoh yang relevan. 

 

2. Disposisi matematis  

Disposisi matematis adalah kemauan yang kuat yang ada didalam diri siswa 

yang mencakup minat yang sungguh-sungguh dalam konsep matematika dan 

koneksi matematika, kegigihan dalam menemukan solusi masalah, kemauan 

untuk menemukan proses atau solusi pada problem yang sama, dan 

mengapresiasi hubungan matematika dengan bidang ilmu lainnya. Disposisi 

matematis mencakup beberapa indikator sebagai berikut : 

1. Percaya diri dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan 

masalah, mengkomunikasikan ide-ide matematis dan memberikan 

argumentasi. 

2. Berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba 

metode alternatif dalam menyelesaikan masalah. 

3. Gigih dalam mengerjakan tugas matematika. 

4. Berminat, memiliki keingintahuan (curiosity) dan memiliki daya cipta 

(inventiveness) dalam aktivitas bermatematika. 

5. Memonitor dan merefleksi pemikiran dan kinerja. 

6. Menghargai aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain atau dalam 

kehidupan sehari-hari. 

7. Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai bahasa. 

 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa  

kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan keterampilan siswa 

dalam mengemukakan suatu ide atau gagasan dengan bahasanya sendiri atau 
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dengan simbol matematika. indikator kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah : 

1. Menulis matematis (written text). 

2. Menggambar secara sistematis (drawing). 

3. Ekspresi matematis (mathematical expression). 

 

4. Pengaruh  

Pengaruh merupakan daya yang muncul disebabkan oleh pemberian 

perlakuan dari sesuatu (orang atau benda) yang dapat memberi kekuatan atau 

tindakan yang dilakukan untuk memberikan perubahan. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian tentang pengaruh penggunaan komik matematika terhadap kemampuan 

disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa, terdiri dari satu 

variabel bebas dan dua variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah disposisi matematis dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, sedangkan variabel bebasnya adalah penggunaan komik 

matematika.  

 

Komik memiliki beberapa indikator, di antaranya (1) Akurat dalam pemahaman 

konsep matematika, (2) Jelas dalam mengkomunikasikan pesan, (3) Menghibur 

dan menarik, (4) Mengandung humor yang relevan, (5) Mempertimbangkan level 

pembaca, (6) Memiliki desain visual yang menarik, (7) Memuat latihan atau 

contoh yang relevan. 

 

Indikator pertama yaitu akurat dalam pemahaman konsep matematika. Pada 

indikator ini komik matematika yang baik harus memiliki konsep matematika 

yang benar dan akurat, sehingga pembaca dapat memahami dan memperoleh 

pengetahuan matematika yang tepat. Indikator disposisi matematis yang dicapai 

dalam indikator ini yaitu indikator berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-

ide matematis dan mencoba metode alternatif dalam menyelesaikan masalah. 

Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis yang dicapai dalam 
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indikator ini yaitu indikator menulis matematis (written text). Pada kemampuan 

ini, siswa dituntut untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban 

permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis 

dan sistematis. 

 

Indikator kedua yaitu jelas dalam mengomunikasikan pesan. Pada indikator ini 

komik matematika harus mampu mengomunikasikan pesan atau konsep 

matematika dengan jelas dan mudah dipahami, baik itu melalui penggunaan kata-

kata, gambar, atau diagram. Indikator disposisi matematis yang dicapai dalam 

indikator ini yaitu berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan 

mencoba metode alternatif dalam menyelesaikan masalah, indikator berminat dan 

memiliki keingintahuan (curiosity) serta memiliki daya cipta (inventiveness) 

dalam aktivitas bermatematika. Selain itu, indikator ini juga dapat meningkatkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis nya yaitu ekspresi matematis 

(mathematical expression). Pada indikator ini siswa diharapkan mampu 

memodelkan permasalahan matematika dengan benar atau mampu 

mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar, kemudian melakukan 

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

 

Indikator ketiga yaitu menghibur dan menarik. Pada indikator ini komik 

matematika harus bisa menghibur dan menarik pembaca, sehingga membantu 

meningkatkan minat dan motivasi pembaca untuk belajar matematika. Pada 

indikator ini, indikator disposisi matematis yang dicapai yaitu indikator 

memonitor dan merefleksi pemikiran dan kinerja, indikator menghargai aplikasi 

matematika pada disiplin ilmu lain atau dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang dicapai yaitu indikator 

menggambar secara sistematis (drawing), karena pada indikator ini siswa dituntut 

untuk dapat membuat tabel secara lengkap dan benar. 

 

Indikator keempat yaitu mengandung humor yang relevan. Pada indikator ini 

komik matematika yang baik dapat memasukkan humor yang relevan untuk 

menjelaskan konsep matematika, sehingga membuat pembaca lebih tertarik dan 
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mudah memahami materi. Pada indikator ini, indikator disposisi matematis yang 

dicapai yaitu menghargai aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain dalam 

kehidupan sehari-hari, dan mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan 

sebagai bahasa dapat tercapai. Selain itu, indikator kemampuan komunikasi 

matematis juga bisa dicapai melalui karakteristik ini, diantaranya indikator 

menulis matematis (written text), menggambar secara sistematis (drawing) dan 

indikator ekspresi matematis (mathematical expression). 

 

Indikator kelima yaitu mempertimbangkan level pembaca. Pada indikator ini 

komik matematika harus mempertimbangkan level pembaca, sehingga 

menggunakan bahasa dan konsep matematika yang sesuai dengan pemahaman 

dan kebutuhan pembaca. Pada indikator ini, indikator disposisi matematis yang 

tercapai yaitu indikator percaya diri dalam menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan masalah, mengomunikasikan ide-ide matematis dan memberikan 

argumentasi, gigih dalam mengerjakan tugas matematika, mengapresiasi peran 

matematika sebagai alat dan sebagai bahasa. Selain itu, indikator kemampuan 

komunikasi matematis juga bisa dicapai melalui indikator ini adalah indikator 

Ekspresi matematis (mathematical expression). 

 

Indikator keenam yaitu memiliki desain visual yang menarik. Pada indikator ini 

komik matematika harus memiliki desain visual yang menarik dan dapat 

membantu pembaca untuk memahami materi. Melalui indikator ini, indikator 

disposisi matematis tercapai yaitu indikator pertama indikator berminat, memiliki 

keingintahuan (curiosity) dan memiliki daya cipta (inventiveness) dalam aktivitas 

bermatematika; yang kedua indikator mengapresiasi peran matematika sebagai 

alat dan sebagai bahasa. Selain itu, indikator kemampuan komunikasi matematis 

juga bisa dicapai melalui indikator ini, diantaranya indikator menulis matematis 

(written text), Menggambar secara sistematis (drawing) dan Ekspresi matematis 

(mathematical expression). 

 

Indikator ketujuh yaitu memuat latihan atau contoh yang relevan. Pada indikator 

ini komik matematika yang baik dapat memuat latihan contoh yang relevan untuk 

membantu pembaca dalam mempraktikkan dan menerangkan konsep matematika 



23 

 

yang dipelajari. Melalui indikator ini, indikator disposisi matematis tercapai yaitu 

indikator berminat, memiliki keingintahuan (curiosity) dan memiliki daya cipta 

(inventiveness) dalam aktivitas bermatematika. Indikator kemampuan komunikasi 

matematis juga bisa dicapai melalui karakteristik ini, diantaranya indikator 

menulis matematis (written text) dan Menggambar secara sistematis (drawing). 

 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesesuaian antara karakteristik komik jika 

diimplementasikan dalam indikator disposisi matematis dan indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Ini berarti pembelajaran dengan penggunaan komik 

matematika memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan disposisi 

matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut: 

1. Semua siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023 memperoleh materi pembelajaran yang sama dengan kurikulum 

2013. 

2. Faktor lain yang memengaruhi disposisi matematis siswa selain model 

pembelajaran yang diterapkan diabaikan. 

3. Faktor lain yang memengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa 

selain model pembelajaran yang diterapkan diabaikan. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan,hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis Umum 

Penggunaan komik matematika berpengaruh terhadap disposisi matematis 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa  
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2. Hipotesis Khusus 

a. Peningkatan disposisi matematis siswa dengan pembelajaran saintifik yang 

menggunakan bantuan bahan ajar komik matematika lebih tinggi daripada 

peningkatan disposisi matematis siswa dengan pembelajaran saintifik yang 

tidak menggunakan bantuan bahan ajar komik matematika. 

b. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran saintifik yang menggunakan bantuan bahan ajar komik 

matematika lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan pembelajaran saintifik yang tidak menggunakan bantuan bahan 

ajar komik matematika. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Jaya, 2019: 17). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro tahun pelajaran 

2022/2023 yang terdistribusi dalam lima kelas yaitu VII.1 sampai dengan VII.5 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Distribusi Siswa Kelas VII dan Rata-Rata Nilai PTS Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 
 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata 

1 VII.1 27 53.2 

2 VII.2 31 53,0 

3 VII.3 30 47,2 

4 VII.4 29 62,8 

5 VII.5 30 45,5 

Sumber: Smp Negeri 2 Metro 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Jaya, 2019: 27). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling karena dipilih berdasarkan pertimbangan guru. Hal ini 

dikarenakan rata-rata nilai penilaian tengah semester siswa yang relatif sama dan 

jadwal pembelajaran yang berbeda. Kelas yang terpilih sebagai kelas sampel yaitu 

siswa kelas VII.1 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VII.4 sebagai kelas 

eksperimen. Dalam hal ini, kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran 

saintifik dengan bantuan bahan ajar komik matematika, sedangkan pada kelas 
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kontrol menggunakan pembelajaran saintifik yang tidak menggunakan bantuan 

bahan ajar komik matematika.  

 

 

B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Desain 

dalam penelitian ini menggunakan posttest only control group design. Pemberian 

Posttest dilakukan untuk memperoleh data penilaian berupa kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran 

saintifik dengan bantuan bahan ajar komik matematika, sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran saintifik yang tidak menggunakan bantuan 

bahan ajar komik matematika. Secara umum, desain penelitian tersebut menurut 

Sugiyono (2015: 112) sebagai berikut : 

 

Tabel 3. 2 Posttest Only Control Group Design 

Sampel  Perlakuan  

Pembelajaran  Posttest  

Eksperimen  X      

Kontrol  C     

 

Keterangan:  

    =  Pemberian perlakuan dengan pembelajaran saintifik yang menggunakan 

bantuan bahan ajar komik matematika. 

    =   Pemberian perlakuan dengan pembelajaran saintifik yang tidak 

menggunakan bantuan bahan ajar komik matematika. 

   =  Kemampuan disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis. 

 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari : 1) data skor  disposisi matematis, 2) data 

skor kemampuan komunikasi matematis siswa. Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes dan non-tes berupa angket. Teknik tes digunakan 

untuk mengumpulkan data komunikasi matematis siswa, sedangkan teknik non-
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tes yang berupa angket digunakan untuk mengumpulkan data disposisi matematis 

siswa. 

 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian masing-masing 

tahap: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

b. Melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik populasi. 

c. Menentukan materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran berupa komik matematika. 

f. Menyusun instrumen penelitian. 

g. Menguji validitas instrumen dan melakukan uji coba instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan penyebaran angket. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan perangkat 

pembelajaran berupa komik matematika. 

c. Melakukan posttest. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan dan menyusun data. 

b. Mengelola data dan menganalisis hasil data. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan angket. 

Instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan data komunikasi matematis siswa, 
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sedangkan angket digunakan untuk mengumpulkan data disposisi matematis 

siswa. 

 

 

1. Instrumen Tes 

 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen tes dalam penelitian ini 

berupa soal uraian yang terdiri dari sembilan butir soal. Materi yang diujikan 

dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linear Satu Variabel.  

 

Penyusunan instrumen tes dilakukan dengan membuat kisi-kisi soal, butir soal, 

kunci jawaban serta pedoman penskoran yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Penilaian hasil tes disesuaikan dengan 

pedoman penskoran tiap butir soal kemampuan komunikasi matematis yang 

dikembangkan oleh Ansari (Maulazi, 2013) sebagaimana pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Skor Menggambar 

(Drawing) 

Ekspresi matematika 

(mathematical 

expression) 

Menulis 

(written text) 

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan bahwa 

tidak memahami konsep, sehingga informasi yang diberikan tidak 

memiliki arti 

1 Hanya sedikit dari 

tabel yang benar 

Hanya sedikit dari 

pendekatan matematika 

yang benar 

Hanya sedikit 

dari penjelasan 

yang benar 

2 Membuat tabel 

namun kurang 

lengkap dan benar 

Membuat pendekatan 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi 

Penjelasan 

secara masuk 

akal namun 

hanya 

sebagian yang 

lengkap dan 

benar 

3 Membuat tabel secara 

lengkap dan benar 

Membuat pendekatan 

matematika dengan benar, 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

Penjelasan 

secara 

matematis, 

tidak tersusun 
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mendapat solusi secara 

lengkap dan benar 

secara logis 

atau terdapat 

sedikit 

kesalahan 

bahasa 

4 - - Penjelasan 

secara 

matematis, 

masuk akal, 

dan jelas serta 

tersusun secara 

sistematis 

Skor 

maksimal 

3 3 4 

 

Sebelum instrumen tes digunakan, instrumen tes terlebih dahulu di uji cobakan 

kepada siswa dan dianalisis untuk mengetahui kualitas soal yang memenuhi 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen tes sehingga layak 

digunakan. 

 

 

a. Validitas  

 

 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi 

dari tes komunikasi matematis dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi 

yang terkandung dalam soal tes kemampuan komunikasi matematis dengan 

indikator yang telah ditentukan. Soal tes terlebih dahulu dikonsultasikan kepada 

dosen dosen pembimbing dan guru mitra. Tes dikatakan valid apabila butir-butir 

soal telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian 

bahasa siswa dilakukan dengan cara mengisi daftar checklist     oleh guru. 

 

Berdasarkan penilaian guru mitra, instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 

ini dinyatakan valid berdasarkan isi. Instrumen tes tersebut telah memiliki 

kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa. Hasil uji validitas isi 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6, halaman 120. 
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Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan isi, maka selanjutnya instrumen 

diujicobakan pada siswa di luar sampel, yaitu dipilih VII -3 sebagai kelas uji coba. 

Data yang diperoleh dari uji coba pada kelas VII -3 diolah untuk mengetahui 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Pengolahan data dibantu oleh 

Software Microsoft Excel. 

 

 

b. Reliabilitas 

 

 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang 

dapat menghasilkan data yang reliabel. Dalam rangka menentukan apakah 

instrumen tes berbentuk uraian yang telah disusun telah memiliki koefisien 

reliabilitas yang tinggi atau belum, menurut Arikunto (2011: 109) pada umumnya 

digunakan sebuah rumus yang dikenal dengan nama Rumus Alpha untuk mencari 

koefisien reliabilitas      , yaitu : 

 

     
 

   
    

∑  
 

  
   

 

Keterangan : 

     :    Koefisien reliabilitas instrumen tes 

   :    Banyaknya butir soal 

  
   :    Varians skor total 

∑  
   :    Jumlah varians skor tiap soal 

 

Dalam penelitian ini, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan 

melalui kriteria reliabilitas berdasarkan pendapat Arikunto (2011: 75) seperti 

yang terlihat dalam Tabel 3.4: 

 

Tabel 3. 4 Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien reliabilitas       Kriteria  

              Sangat rendah 

              Rendah  

              Sedang  

              Tinggi  

              Sangat tinggi  
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Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,61. Berdasarkan hasil tersebut, tes 

yang digunakan memiliki kriteria yang sangat tinggi. Hasil perhitungan 

reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran D.1 halaman 123. 

 

 

c.  Daya Pembeda 

 

 

Daya pembeda dari butir soal merupakan kemampuan butir soal tersebut dalam 

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang 

mempunyai kemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih 

dahulu mengurutkan data berdasarkan siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Oleh karena instrumen 

diujicobakan pada kelompok yang banyaknya kurang dari 100, maka kelompok 

bawah dan kelompok atas dibagi menjadi 50% masing-masing setelah 

mengurutkan skornya. Menurut Arikunto (2011:203) untuk menghitung nilai daya 

pembeda (DP) setiap butir soal dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

   
     

 
 

Keterangan : 

    :    Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

    :    Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

   :    Nilai maksimum butir soal 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda menurut 

arikunto (2009) disajikan pada Tabel 3.5 : 

 

Tabel 3. 5 Interpretasi Daya Pembeda 

 

Nilai Daya Pembeda Kriteria 

              Sangat buruk 

             Buruk  

             Cukup   

             Baik   

        Sangat baik 

(Sumber : Arikunto, 2009) 

 



32 

 

Kriteria instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang 

memiliki interpretasi daya pembeda dengan kriteria cukup, baik dan sangat baik 

yaitu memiliki nilai pembeda        Rekapitulasi nilai daya pembeda butir soal 

berdasarkan hasil uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.6 : 

 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Nilai Daya Pembeda 

 

Nomor Soal Nilai Daya Pembeda Kriteria 

1a 0,21 Cukup  

1b 0,21 Cukup 

1c 0,24 Cukup 

2a 0,26 Cukup 

2b 0,21 Cukup 

2c 0,21 Cukup 

3a 0,31 Baik  

3b 0,38 Baik 

3c 0,34 Baik 

 

Hasil perhitungan uji daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

D.2 halaman 126. 

 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Arikunto (2013) mengatakan soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Menurut sudijono (2013) untuk menghitung tingkat 

indeks kesukaran suatu butir soal (P) dapat digunakan rumus berikut : 

 

  
 

  
 

 

Keterangan: 

    :   Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh  

   :   Jumlah skor maksimum 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria indeks tingkat kesukaran yang dijelaskan sudijono (2013) seperti pada 

Tabel 3.7  
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Tabel 3. 7 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

       Terlalu sungkar 

            Cukup (sedang) 

       Terlalu mudah 

(Sumber : Sudijono, 2013) 

 

Kriteria instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang 

memiliki interpretasi tingkat kesukaran dengan kriteria cukup (sedang) dan terlalu 

mudah. Rekapitulasi nilai tingkat kesukaran butir soal berdasarkan hasil uji coba 

dapat dilihat pada Tabel 3.8 : 

 

Tabel 3. 8 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran 

 

Nomor Soal Nilai Tingkat Kesukaran Kriteria 

1a 0,41 Cukup (sedang) 

1b 0,47 Cukup (sedang) 

1c 0,48 Cukup (sedang) 

2a 0,55 Cukup (sedang) 

2b 0,43 Cukup (sedang) 

2c 0,75 Terlalu mudah 

3a 0,52 Cukup (sedang) 

3b 0,60 Cukup (sedang) 

3c 0,41 Cukup (sedang) 

 

Hasil perhitungan uji daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

D.3 halaman 130. 

 

 

2. Angket 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang digunakan 

untuk mengukur disposisi matematis siswa. Instrumen dalam penelitian ini berupa 

angket tertutup yang sudah tersedia jawabannya sehingga responden langsung 

memilih, dengan angket langsung dengan menggunakan skala bertingkat dengan 

bentuk pernyataan berupa pernyataan positif dan negatif. Skala yang digunakan 

adalah skala likert dengan pilihan jawaban yang disediakan yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), kurang setuju (KST), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

v. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

komik matematika berpengaruh terhadap disposisi matematis dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan disposisi matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik 

dengan bantuan bahan ajar komik matematika di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada peningkatan disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik yang tidak menggunakan bantuan 

bahan ajar komik matematika di kelas kontrol. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan penelitian, ditemukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran yang menggunakan bantuan bahan ajar komik matematika 

dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

matematika. Pemberian bantuan bahan ajar komik matematika membantu 

siswa dalam meningkatkan disposisi matematis dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, dalam penerapannya harus memperhatikan setiap 

indikatornya. Selain itu soal yang di masukan kedalam komik matematika 

sebaiknya disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir tiap siswa, 

sehingga maksud dari komik matematika yang diberikan guru dapat dipahami 
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dengan baik oleh siswa dengan demikian dapat memperoleh hasil yang 

optimal. 

2. Kepada pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian 

lanjutan mengenai pengaruh komik matematika terhadap peningkatan 

disposisi matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa hendaknya 

bisa membuat komik matematika lebih menarik dan berwarna. Selanjutnya 

kepada peneliti yang akan melakukan penelitian diharapkan bisa mencari 

waktu yang tepat untuk melakukan penelitian waktu yang tidak mendekati 

penilaian akhir semester (PAS) atau pun waktu yang mendekati peringatan 

hari nasional lainnya supaya penelitian tersebut bisa berjalan dengan lancar 

tanpa adanya hambatan sehingga hasil yang diperoleh semakin akurat. 
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